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               VIRTUAL REPLACEMENT 
Reflection of Cybercultures 
 
Written Project Report 
Postgraduate Program of Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta, 2018 





The changes of contemporary culture triggers the growing tendency of excavation of 
new images on the changing social character, taste, and lifestyle of today’s society. The frenetic 
changes of imaging in various media, the launching of private audio-visual (television) 
products, the competition of products in the business of capitalism, the bombardment of themes 
and lifestyles unceremoniously seized the virtual space and the internet in the era of cyberspace 
technology simulation. Inevitably, almost all activities are always in the network and directly 
interact with the virtual world. The character of contemporary culture so vigorously represents 
secondary trends that were previously thought to have provided no satisfactory and functional 
alternatives. Social change raises the question of interpretation of identity and existence. 
The achievement of the virtual world peak, on the one hand improves comfort and 
convenience, on the other hand triggers the erosion of collective identity which now leads to the 
increasing trigger of fragmentation of individual identity. The author is directly involved in the 
decline of traditional referral patterns and has a direct impact on our society that is no longer 
able to share space and time to make small talk, greeted in the context of the concept of 
presence in reality, awareness decreased of the quality of social interaction and the loss of layers 
of humanist tolerance. Virtual Replacement is the subject of this dissertation, the author is 
inspired by the cybercultures phenomenon which interesting to trace the symptoms and changes 
that significantly affect the changes as well as the formation of the character of contemporary 
society.  
The author did the creation process based on study to explore ideas and discover the 
concept of art creation as a reflection of deep observation and involvement in the reflection of 
cybercultures. The author reflects both the academic experience and the empirical experience 
through the creative process as an integrated part of the various virtual events through the 
exploration of networks in the cyber space. Through the exploration of ideas and visual form by 
analyzing the findings of art creation research that construct the concept and visualization of 
artwork. In the creative process the authors represent specific attitudes and views as a reflection 
of social phenomena through today’s telecommunication technology in the hope that through 
created works contribute to awareness of public attitudes toward the impact of cybercultures. It 
is this point that is expressed both conceptually and visually as part of a reflective narrative of 
cyber change when changes in cyber technology affect social change. 
 
 
Keywords:   virtual replacement, reflection, cybercultures, and  social change,    
              
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
viii 
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Perubahan budaya kontemporer memicu tumbuhnya kecenderungan penggalian citra-
citra baru pada perubahan karakter sosial, perubahan cita rasa dan gaya hidup masyarakat 
dewasa ini. Hingar-bingar pergantian pencitraan di berbagai media, peluncuran produk audio 
visual (televisi) swasta, kompetisi produk dalam bisnis kapitalisme, bombardir tema dan gaya 
hidup begitu saja menyergap tanpa batas pada ruang virtual maupun internet dalam era simulasi 
teknologi cyberspace.  Tak pelak, hampir semua aktivitas selalu  berada dalam jejaringnya  dan 
langsung berinteraksi dengan dunia virtual. Karakter budaya kontemporer begitu gencar 
merepresentasikan kecenderungan-kecenderungan sekunder yang sebelumnya dianggap tidak 
memberikan alternatif yang memuaskan dan fungsional. Perubahan sosial memunculkan 
persoalan interpretasi terhadap identitas maupun eksistensi. 
Pencapaian puncak dunia virtual, di satu sisi meningkatkan kenyamanan dan berbagai 
kemudahan, di sisi lain memicu pengikisan identitas kolektif yang kini mengarah pada semakin 
meningkatnya picu terbentuknya fragmentasi identitas individual. Penulis terlibat langsung pada 
menurunnya pola rujukan tradisional dan berperan memberikan dampak langsung pada 
masyarakat kita yang tak lagi mampu berbagi ruang dan waktu untuk berbasa-basi, tegur-sapa 
dalam konteks konsep kehadiran- secara realitas, menurunnya kesadaran pada kualitas interaksi 
sosial dan kehilangan lapis-lapis toleransi humanisnya. Virtual Replacement merupakan pokok 
persoalan dalam penyususnan disertasi ini, penulis terinspirasi oleh fenomena cybercultures 
yang menarik untuk menelusuri gejala dan perubahannya yang berpengaruh secara signifikan 
pada perubahan sekaligus pembentukan karakter masyarakat kontemporer.   
Penulis melakukan proses penciptaan seni berbasis kajian untuk menggali gagasan dan 
menemukan konsep penciptaan karya seni sebagai bentuk refleksi dari pengamatan dan 
keterlibatan yang mendalam mengenai refleksi terhadap cybercultures. Penulis merefleksikan 
pengalaman akademik maupun pengalaman empirikal melalui proses kreatif sebagai bagian 
terintegrasi terhadap berbagai peristiwa perubahan maya melalui eksplorasi jejaring dalam 
ruang cyber. Melalui eksplorasi gagasam maupun bentuk visual dengan menganalisis temuan 
penelitian penciptaan seni yang mengonstruksi konsep dan visualisasi karya seni.  Dalam proses 
kreasi penulis merepresentasikan sikap maupun pandangan spesifik sebagai refleksi terhadap 
fenomena sosial melalui teknologi telekomunikasi saat ini dengan harapan bahwa melalui karya 
seni yang diciptakan memberi kontribusi terhadap kesadaran sikap masyarakat terhadap dampak 
cybercultures. Poin inilah yang dipaparkan baik secara konseptual maupun visual sebagai 
bagian narasi reflektif mengenai perubahan maya ketika perubahan teknologi cyber 
mempengaruhi perubahan sosial. 
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               VIRTUAL REPLACEMENT 
Reflection of Cybercultures 
 
Written Project Report 
Postgraduate Program of Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta, 2018 





The changes of contemporary culture triggers the growing tendency of excavation of 
new images on the changing social character, taste, and lifestyle of today’s society. The frenetic 
changes of imaging in various media, the launching of private audio-visual (television) 
products, the competition of products in the business of capitalism, the bombardment of themes 
and lifestyles unceremoniously seized the virtual space and the internet in the era of cyberspace 
technology simulation. Inevitably, almost all activities are always in the network and directly 
interact with the virtual world. The character of contemporary culture so vigorously represents 
secondary trends that were previously thought to have provided no satisfactory and functional 
alternatives. Social change raises the question of interpretation of identity and existence. 
The achievement of the virtual world peak, on the one hand improves comfort and 
convenience, on the other hand triggers the erosion of collective identity which now leads to the 
increasing trigger of fragmentation of individual identity. The author is directly involved in the 
decline of traditional referral patterns and has a direct impact on our society that is no longer 
able to share space and time to make small talk, greeted in the context of the concept of 
presence in reality, awareness decreased of the quality of social interaction and the loss of layers 
of humanist tolerance. Virtual Replacement is the subject of this dissertation, the author is 
inspired by the cybercultures phenomenon which interesting to trace the symptoms and changes 
that significantly affect the changes as well as the formation of the character of contemporary 
society.  
The author did the creation process based on study to explore ideas and discover the 
concept of art creation as a reflection of deep observation and involvement in the reflection of 
cybercultures. The author reflects both the academic experience and the empirical experience 
through the creative process as an integrated part of the various virtual events through the 
exploration of networks in the cyber space. Through the exploration of ideas and visual form by 
analyzing the findings of art creation research that construct the concept and visualization of 
artwork. In the creative process the authors represent specific attitudes and views as a reflection 
of social phenomena through today’s telecommunication technology in the hope that through 
created works contribute to awareness of public attitudes toward the impact of cybercultures. It 
is this point that is expressed both conceptually and visually as part of a reflective narrative of 
cyber change when changes in cyber technology affect social change. 
 
 
Keywords:   virtual replacement, reflection, cybercultures, and  social change,    
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               VIRTUAL REPLACEMENT 
Refleksi Terhadap Cybercultures 
 
Pertanggunjawaban Tertulis 
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2018 




Perubahan budaya kontemporer memicu tumbuhnya kecenderungan penggalian citra-
citra baru pada perubahan karakter sosial, perubahan cita rasa dan gaya hidup masyarakat 
dewasa ini. Hingar-bingar pergantian pencitraan di berbagai media, peluncuran produk audio 
visual (televisi) swasta, kompetisi produk dalam bisnis kapitalisme, bombardir tema dan gaya 
hidup begitu saja menyergap tanpa batas pada ruang virtual maupun internet dalam era simulasi 
teknologi cyberspace.  Tak pelak, hampir semua aktivitas selalu  berada dalam jejaringnya  dan 
langsung berinteraksi dengan dunia virtual. Karakter budaya kontemporer begitu gencar 
merepresentasikan kecenderungan-kecenderungan sekunder yang sebelumnya dianggap tidak 
memberikan alternatif yang memuaskan dan fungsional. Perubahan sosial memunculkan 
persoalan interpretasi terhadap identitas maupun eksistensi. 
Pencapaian puncak dunia virtual, di satu sisi meningkatkan kenyamanan dan berbagai 
kemudahan, di sisi lain memicu pengikisan identitas kolektif yang kini mengarah pada semakin 
meningkatnya picu terbentuknya fragmentasi identitas individual. Penulis terlibat langsung pada 
menurunnya pola rujukan tradisional dan berperan memberikan dampak langsung pada 
masyarakat kita yang tak lagi mampu berbagi ruang dan waktu untuk berbasa-basi, tegur-sapa 
dalam konteks konsep kehadiran- secara realitas, menurunnya kesadaran pada kualitas interaksi 
sosial dan kehilangan lapis-lapis toleransi humanisnya. Virtual Replacement merupakan pokok 
persoalan dalam penyususnan disertasi ini, penulis terinspirasi oleh fenomena cybercultures 
yang menarik untuk menelusuri gejala dan perubahannya yang berpengaruh secara signifikan 
pada perubahan sekaligus pembentukan karakter masyarakat kontemporer.   
Penulis melakukan proses penciptaan seni berbasis kajian untuk menggali gagasan dan 
menemukan konsep penciptaan karya seni sebagai bentuk refleksi dari pengamatan dan 
keterlibatan yang mendalam mengenai refleksi terhadap cybercultures. Penulis merefleksikan 
pengalaman akademik maupun pengalaman empirikal melalui proses kreatif sebagai bagian 
terintegrasi terhadap berbagai peristiwa perubahan maya melalui eksplorasi jejaring dalam 
ruang cyber. Melalui eksplorasi gagasam maupun bentuk visual dengan menganalisis temuan 
penelitian penciptaan seni yang mengonstruksi konsep dan visualisasi karya seni.  Dalam proses 
kreasi penulis merepresentasikan sikap maupun pandangan spesifik sebagai refleksi terhadap 
fenomena sosial melalui teknologi telekomunikasi saat ini dengan harapan bahwa melalui karya 
seni yang diciptakan memberi kontribusi terhadap kesadaran sikap masyarakat terhadap dampak 
cybercultures. Poin inilah yang dipaparkan baik secara konseptual maupun visual sebagai 
bagian narasi reflektif mengenai perubahan maya ketika perubahan teknologi cyber 
mempengaruhi perubahan sosial. 
 
 
Kata-kata kunci:   virtual replacement, refleksi, cybercultures, dan perubahan sosial 
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